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RINGKASAN 

 

 

HENDRA GUNAWAN Pengaruh Pupuk Organik Limbah Tanaman Pada 

Tiga Varietas Bawang Merah (Allium Ascalonicum L) Pada Lahan Pasang Surut 

Tipe D. Dibimbing oleh ROSMIAH dan NENI MARLINA.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh pupuk organik limbah 

tanaman terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum 

L) di lahan pasang surut tipe d. Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan petani di 

jalan. HM. Asyik Aqil. Sukajadi RT.49 KM.16 Kec. Talang Kelapa, Provinsi 

Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2023 sampai 

Maret 2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial yang terdiri dari 12 Kombinasi perlakuan, dengan 3 kali ulangan, maka 

terdapat 36 unit percobaan dengan 6 tanaman sampel. Adapun perlakuan yang 

dimaksud adalah sebagai berikut (L0) Pupuk kimia ( Urea 30 g/petak, sp36 30 

g/petak, KCL 20 g/petak), (L1) Pupuk organik limbah tanaman (1,5 kg/petak), (L2) 

Pupuk organik limbah tanaman (3 kg/petak), (L3) Pupuk organik limbah tanaman 

(4,5 kg/petak), (V1) Varietas Bima brebes (V2) Varietas Tajuk (V3) Varietas Sanren. 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini terdiri dari tinggi tanaman, jumlah daun, 

jumlah anakan, jumlah umbi per rumpun, berat per rumpun dan berat per petak. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kombinasi antara pupuk organik limbah 

tanaman 22,50 ton/ha dengan Varietas Bawang merah Sanren merupakan perlakuan 

tertinggi terhadap berat umbi per petak sebesar 2,18 kg/petak atau setara dengan 

8,72 ton/ha. 

 

  

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 
 

SUMMARY 
 

 

 

 HENDRA GUNAWAN Effect of Crop Waste Organic Fertilizer on 

Three Varieties of Red Onion (Allium Ascalonicum L) on Type D Tidal Land. 

Supervised by ROSMIAH and NENI MARLINA.  

 This study aims to determine the effect of plant waste organic fertilizer on 

the growth and production of Red Onion (Allium ascalonicum L) on type d tidal 

land. This research has been carried out on farmers' land on the road. HM. Asyik 

Aqil. Sukajadi RT.49 KM.16 Kec. Talang Kelapa, South Sumatra Province. This 

research was conducted from December 2023 to March 2024. This study used a 

Factorial Randomized Group Design (RAK) consisting of 12 treatment 

combinations, with 3 replications, so there were 36 experimental units with 6 

sample plants. The treatments are as follows (L0) Chemical fertilizer (Urea 30 

g/plot, sp36 30 g/plot, KCL 20 g/plot), (L1) Plant waste organic fertilizer (1.5 

kg/plot), (L2) Plant waste organic fertilizer (3 kg/plot), (L3) Plant waste organic 

fertilizer (4.5 kg/plot), (V1) Bima brebes variety (V2) Tajuk variety (V3) Sanren 

variety. The variables observed in this study consisted of plant height, number of 

leaves, number of tillers, number of tubers per clump, weight per clump and weight 

per plot. The results showed that the combination of 22.50 tons/ha of plant waste 

organic fertilizer with Sanren Red Onion Variety was the highest treatment for the 

weight of bulbs per plot of 2.18 kg/plot or equivalent 8.72 tons/ha. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L). merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang digunakan sebagai penyedap masakan, bahan baku industri 

makanan dan obat-obatan (Priyantonoa et al., 2016). Bawang merah termasuk 

bumbu dapur yang dibutuhkan oleh masyarakat dan harganya bersifat  fluktuatif 

sehingga diperlukan kecukupan produksi untuk mendukung kesetabilan harga 

(Rokhminarsi et al., 2020). 

Produksi bawang merah sebanyak 1,97 juta ton pada tahun 2022. Jumlah 

tersebut turun 1,51% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang mencapai 2,00 

juta ton. Melihat trenya,produksi bawang merah Indonesia cenderung meningkat 

dan mencatatkan rekor sebanyak 2 juta ton pada tahun 2021 (BPS, 2022). 

Direktorat Jendral Hortikultura (2015), konsumsi bawang merah penduduk 

Indonesia rata-rata mencapai 2,76 kg/kapita/tahun. Permintaan bawang merah akan 

terus meningkat seiring dengan kebutuhan masyarakat yang terus meningkat karena 

adanya pertambahan jumlah penduduk sehingga mendorong pemerintah untuk 

mengembangkan lahan pertanian ke wilayah bermasalah diantaranya lahan rawa 

pasang surut. Lahan rawa pasang surut memiliki karakteristik yang khas, yaitu 

sistem pengairan yang mengandalkan pasang dan surutnya air sungai, tanahnya 

bereaksi masam sampai sangat masam, mempunyai lapisan pirit (FeS2) yang 

merupakan sumber racun besi bagi tanaman, tanahnya miskin hara dengan 

heterogenitas yang sangat tinggi. Sedangkan menurut (Anwar et al., 2013), lahan 

pasang surut biasanya dicirikan oleh pH tanah rendah, genangan yang dalam, 

akumulasi zat-zat beracun, kekurangan unsur hara, serangan hama dan penyakit 

serta tumbuhnya gulma yang dominan. Oleh sebab itu dalam memanfaatkan lahan 

rawa dengan produktivitas optimal dan berkelanjutan, diperlukan teknologi 

pengolahan lahan yang tepat dan teknologi pemupukan terpadu. Memperlihatkan 

bahwa dengan pengolahan lahan yang tepat melalui penerapan teknologi yang 

benar, lahan pasang surut dapat di jadikan areal pertanian yang produktif (Dona, 
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2013) diantaranya menggunakan pupuk organik limbah tanaman dan varietas 

tanaman yang unggul.  

Penggunaan pupuk organik mampu menjadi solusi dalam mengurangi 

pemakaian pupuk anorganik yang berlebihan. Penggunaan pupuk organik mampu 

menjaga keseimbangan lahan dan meningkatkan produktivitas lahan serta 

mengurangi dampak lingkungan tanah (Zulia et al., 2017). Kelebihan pupuk 

organik padat adalah meningkatkan fisik, kimia biologi tanah, mengefisienkan 

penggunaan pupuk organik. Manfaat pupuk organik mampu ikut  memobilisasi atau 

menjembatani hara yang sudah ada di tanah sehingga mampu membentuk partikel 

ion  sehingga mudah diserap oleh akar tanaman, pupuk organik membantu menjaga 

kelembaban tanah dan mengurangi tekanan atau tegangan struktur tanah pada akar-

akar pada tanaman, pupuk organik berperan positif dalam menjaga kehilangan 

secara luas hara nitrogen dan sifat terlarut dalam tanah (Sapriyaningsih et al., 2019) 

Kompos merupakan hasil pelapukan bahan-bahan organik meliputi 

dedaunan, alangalang, jerami, dan sebagainya (Hamzah et al., 2020). Pupuk 

kompos dibuat oleh manusia melalui proses pembusukan sisa-sisa makhluk hidup 

yang berasal dari tanaman maupun hewan dengan bantuan mikroba (Imas et al., 

2017). Pupuk kompos mengandung unsur hara meliputi unsur hara mikro dan unsur 

hara makro. Unsur hara makro meliputi nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) 

(Kakabouki et al., 2020). Unsur nitrogen (N) berfungsi mempercepat pertumbuhan 

vegetative tanaman. Unsur fosfor (P) berfungsi menyimpan energi, mempercepat 

proses pertumbuhan bunga dan buah serta mempercepat pematangan (Yadav et al., 

2017). Unsur kalium (K) berperan dalam proses fotosintesis, mengefisienkan 

penggunaan air, membentuk cabang yang lebih kuat, mempercepat perakaran 

sehingga tanaman lebih kokoh dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

penyakit. Selain mengandung unsur hara makro, pupuk kompos juga mengandung 

unsur hara mikro yang dapat membantu proses pertumbuhan tanaman. Unsur-unsur 

mikro meliputi besu (Fe), tembaga (Cu), seng (Zn), klor (Cl), boron (B), mangan 

(Mn), dan molibdenum (Mo) (Imas dan Munir, 2017). Bawang merah sangat 

membutuhkan unsur Nitrogen (N), Fosfat (F) dan Kalium (K) dalam jumlah yang 

cukup dan berimbang agar dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal (Sumarni 
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et al., 2013). Berdasarkan hasil penelitian Hawayanti et al., (2022) pemberian 

pupuk kompos limbah tanaman dengan dosis 15 ton/ha mampu meningkatkan 

produksi bawang merah sebesar 8,5 ton/ha. 

Bawang merah varietas Bima Brebes merupakan salah satu varietas bawang 

merah yang banyak dibudidayakan di indonesia karena mudah tumbuh dan 

berkembang, dibuktikan dengan hasil umbi yang diproleh berkisaran 9,9 ton/ha 

Asri (2019). Varietas Bima Brebes merupakan varietas bawang merah yang 

memiliki karakteristik lonjong bercincin kecil pada leher cakram, warna umbi 

merah muda, umur panen umbi 60 HST. Balitsa, (2018). 

Bawang merah varietas tajuk merupakan hasil turunan varietas Thailand. 

Varietas ini mempunyai keunggulan mampu beradaptasi pada musim hujan dan 

musim kemarau, dibuktikan dengan hasil umbi yang diproleh berkisaran 

menghasilkan umbi per petak 1,13 kg (Hawayanti et al., 2022). Varietas Tajuk 

memiliki karakteristik umbi berbentuk bulat, diameter umbi 0,8-2,7 cm, jumlah 

umbi per rumpun 5-15 buah (Kementrian Pertanian, 2016). 

Bawang merah varietas sanren F1 merupakan varietas hibrida yang berasal 

dari hasil persilangan tetua betina nomor 2408 (BC6) dengan tetua jantan nomor 

4811 (S3). Tetua betina 2408 merupakan galur keturunan backcross ke-6 dari umbi 

asal Thailand yang dikoleksi sejak Mei 1991, tetua jantan merupakan galur 

keturunan ke-3 dari aksesi 278 (umbi lokal yang dikoleksi dari daerah Brebes pada 

bulan Mei 1991). Dibuktikan dengan hasil umbi yang diproleh berkisaran 5,7 ton/ha 

(Tharmidzi et al, 2022). Bawang merah varietas sanren memiliki keunggulan 

mampu beradaptasi dengan baik di dataran rendah dengan ketinggian 50-100 mdpl 

dan dapat dipanen 62-65 hari setelah tanam. 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu adanya penelitian yang berjudul 

Pengaruh Pupuk Organik Limbah Tanaman Pada Tiga Varietas Bawang Merah 

(Allium Ascalonicum L) Pada Lahan Pasang Surut Tipe D. 

 

 

 



4 
 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1.  Bagaimana pengaruh pupuk organik limbah tanaman  terhadap 

pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L) di 

lahan pasang surut tipe d. 

1.2.2. Bagaimana pengaruh uji beberapa varietas bawang merah (Allium 

ascalonicum L) pada lahan pasang surut tipe d. 

1.2.3. Bagaimana Interaksi antara perlakuan varietas dan pupuk organik limbah 

tanaman dengan dosis tertentu berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi bawang merah ( Allium Ascolanicum L.) 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan  menentukan varietas bawang 

merah yang terbaik di lahan pasang surut dengan menggunakan pupuk organik 

limbah tanaman. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini dapat memberikan informasi yang bisa digunakan 

untuk penelitian selanjutnya serta dapat menerapkan hasil penelitian ini untuk 

masyarakat dan lingkungan sekitar. 
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